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Abstrak
 

Masalah kesehatan di Indonesia salah satu diantaranya adalah penyakit kanker. Diantara semua jenis kanker

yang ada, kanker serviks dan kanker payudara merupakan jenis kanker yang paling banyak di derita oleh

wanita di dunia. Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) masih di rekomendasikan oleh praktisi kesehatan

di antara lain gratis, sederhana dan mudah dipraktikkan. Kader kesehatan merupakan ujung tombak

pelayanan kesehatan ditingkat komunitas dan masyarakat dengan memberikan KIE meningkatkan

pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk mennetukan kualitas kesehatan dan kehidupannya. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik KIE SADARI di Wilayah

Puskesmas Kecamatan Bogor Barat. Penelitian ini bersifat kuantitatif menggunakan data primer dengan

metide penelitian cross sectional. Penelitian ini diwilayah puskesmas kecamatan Bogor Barat yaitu

Puskesmas Semplak, Sindang Barang, Pasir Mulya, Gang Kelor dan Pancasan. Sampel dari penelitian ini

adalah Kader Posbindu PTM yang sudah terlatih. Hasil penelitian Menunjukkan 53,3% kader Posbindu

PTM yang melakukan Praktik KIE SADARI dengan baik dan 47,6% kader yang tidak melakukan KIE

SADARI dengan baik di wilayah Puskesmas Kecamatan Bogor Barat. Hasil analisis statistik menunjukkan

bahwa pengetahuan KIE SADARI, Sarana KIE dan Dukungan Keluarga merupakan faktor yang paling

dominan dalam melakukan Praktik KIE SADARI. Diperlukan Peningkatan akses untuk memberikan

informasi dan edukasi dan kader sebagai Role Model dalam meningkatkan minat masyarakat dalam

melakukan SADARI yang bertujuan meningkatkan angka harapan hidup serta deteksi dini awal kanker

payudara<hr /><em> One of the health problems in Indonesia is cancer. Among all types of cancer, cervical

cancer and breast cancer are the most common types of cancer suffered by women in the world. Breast self-

examination (BSE) is still recommended by health practitioners, among others, it is free, simple and easy to

practice. Health cadres are the spearhead of health services at the community and community level by

providing IEC to increase public knowledge and awareness to determine the quality of health and life. This

study aims to determine the factors associated with the practice of KIE BSE in the Health Center area of

West Bogor District. This research is quantitative using primary data with cross sectional research method.

This research is located in the area of West Bogor District Health Center, namely Semplak Health Center,

Sindang Barang, Pasir Mulya, Gang Kelor and Pancasan. The sample of this research is PTM Posbindu

Cadres who have been trained. The results showed that 53.3% of PTM Posbindu cadres who practiced IEC

BSE well and 47.6% of cadres who did not do IECE BSE well in the Puskesmas area of West Bogor

District. The results of statistical analysis show that knowledge of IEC BSE, IEC Facilities and Family

Support are the most dominant factors in carrying out IEC BSE Practices. It is necessary to increase access

to provide information and education and cadres as Role Models in increasing public interest in doing BSE

which aims to increase life expectancy and early detection of breast cancer.</em>
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